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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kepemimpinan pengurus Badan
Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran
jemaah untuk berkurban dan untuk mengetahui pola kepemimpinan pengurus
Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II tembung dalam meningkatkan
kesadaran jemaah untuk berinfak. Penelitian ini di laksanakan di Masjid Ar-Rahman
Dusun IT Tembung. Temuan penelitian ini sebagai berikut : (1) pola kepemimpinan
yang di terapkan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun 1I
Tembung ialah dengan pola kepemimpinan demokratis, (2) pola kepemimpinan
pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman dalam meningkatkan kesadaran
jemaah untuk berkurban dan berinfak ialah dengan pola kepemimpinan demokratis
dan melibatkan pengurus Masjid dalam pengambilan keputusan. Dalam
meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban pengurus Badan Kenaziran
Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung membentuk beberapa program-program
kerja antara lain: pembentukan panitia kurban, pembentukan program-program
kerja panitia kurban, kemudian dalam meningkatkan kesadaran Jemaah untuk
berinfak pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman: menyediakan informasi
yang jelas, pendayagunaan uang infak tepat sasaran penyediaan kotak infak,
melakukan pemungutan infak mingguan, penyelenggaraan PHBI dan rapat evaluasi.
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini sebuah pola kepemimpinan sangat penting
diterapkan di semua lini kehidupan baik di lingkungan keluarga maupun di
lingkungan social masyarakat, Kepemimpinan merupakan bentuk kegiatan
yang dilakukan untuk mempengaruhi, mengendalikan orang lain untuk
mempermudah dalam mencapai tujuan bersama.

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan pemimpin merupakan

seseorang yang memiliki sebuah wewenang dalam kepemimpinannya untuk
mengkoordinir  bawahannya dalam  menjalankan  sebuah  rutinitas
pekerjaannya untuk mencapai tujuan. Robert Tanembaum berpendapat
pemimpin ialah seseorang yang menggunakan kekuasaannya untuk
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol bawahannya untuk
bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dijalan sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan perusahaan atau organisasi.
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahyukan kepada,
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah.

Kepemimpinan di dalam kepengurusan Badan Kenaziran Masjid Ar-
Rahman, perlu adanya pola kepemimpinan yang baik di dalam pengelolalan
dan pengembangan Masjid mengingat peranan Masjid sebagai wadah dan
sarana pengembangan dakwah telah mengembangkan berbagai kegiatan,
seperti pengajaran pendidikan Agama, sosial masyarakat dan kegiatan-
kegiatan Agama lainnya yang diharapkan mampu menyaring dan
membentengi umat Islam sehingga terhidar dari perbuatan dosa dan prilaku
tercela.

Sesuai pada hakikatnya dalam Islam Masjid dijadikan sebagai patokan
utama yang berperan penting dalam membangun karakter serta identitas
kebudayaan umat Islam. Oleh karena itu, Masjid memiliki berbagai fungsi
untuk kemaslahatan umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Dalam mensejahterakan kehidupan sosial bermasyarakat di lingkungan
Dusun II Tembung terkhususnya di wilayah Masjid Ar-Rahman, BKM
Masjid Ar-Rahman mengajak jemaah untuk meningkatkan kesadaran jemaah
untuk beribadah kurban dan berinfak, mengingat banyaknya masyarakat yang
memiliki presepsi bahwa berkurban hanya dapat dilakukan oleh orang-orang
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yang memiliki standar perekonomian menengah ke atas, tentu perlu adanya
perhatian khusus dari BKM untuk merubah pola pikir masyarakat terhadap
berkurban.

Berdasarkan hasil observasi bahwa mayoritas masyarakat Dusun II
Tembung berpropesi sebagai Pedagang dan Karyawan Swasta, dan juga
memiliki taraf pereckonomian menengah kebawah. Namun, dalam hal
berkurban menurut Ketua panitia kurban tiga tahun terakhir ini masyarakat
di Dusun II Tembung yang berkurban di Masjid Ar-Rahman selalu
mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan, begitu juga dalam
berinfaq. Hal ini membuat peneliti tertarik dengan keberhasilan pengurus
Masjid Ar-Rahman yang selalu konsisten dalam mempertahankan dan
meningkatkan minat masyarakat untuk berkurban dan berinfak di lingkungan
Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
Masjid Ar-Rahman yang terletak di Jalan Perintis Dusun II Desa Tembung
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Informan penelitian terdiri dari Bapak Imron Lubis (Ketua BKM),
Baharuddin Lubis (Bendahara BKM), Irwansyah Putra Harahap (Sekertaris
BKM), dan Seksi Zakat Fitrah dan Kurban yaitu, Bapak Syawal (Ketua),
Sukarman (Sekertaris), Syafruddin (Bendahara). Teknik pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pola kepemimpinan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman
Dusun IT Tembung maka penulis melakukan observasi dan wawancara untuk
menggali informasi yang akurat terhadap pola kepemimpinan yang di
terapkan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.
Adapun pola kepemimpinan yang di terapkan pengurus Badan Kenaziran
Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung antara lain:

Proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan Masjid Ar-Rahman

Dalam mengambil keputusan ataupun menyelenggarakan sebuah
kegiatan selalu melakukan musyawarah dengan seluruh pengurus yang
terlibat. Kegiatan musyawarah bertujuan untuk menemukan dan
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memecahkan permasalahan dalam mencapai hasil yang di setujui oleh
pengurus dan Jemaah. Pola kepemimpinan yang dilaksanakan Badan
Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung yang melibatkan seluruh
pengurus dan jemaah dalam mengambil keputusan sesuai dengan pola
kepemimpinan dengan gaya demokratis yang mana menggambarkan
pemimpin yang sering melibatkan bawahannya dalam mengambil keputusan,
mendelegasikan wewenang, mendorong keterlibatan dalam memutuskan
metode dan sasaran kerja.

Pola kepemimpinan yang di terapkan oleh pengurus Badan
Kenaziran Masjid Ar-Rahman menggunakan pola kepemimpinan demokratis
dalam mengambil keputusan, karena setiap adanya permasalahan ataupun
perbedaan pendapat di kepengurusan dan jemaah, selalu melakukan dan

mengedepankan musyawarah untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rabhman sebagai motivator

Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman memiliki peran penting
untuk memotivasi pengurus dan jemaahnya dalam upaya meningkatkan
kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak. Di dalam meningkatkan
kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak Ketua Badan Kenaziran
Masjid Ar-Rahman selalu membangun komunikasi secara langsung dengan
bertemu pengurus-pengurus Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung guna
mendapatkan informasi-informasi yang di dapatkan oleh pengurus dari
Jemaah terkait dengan problematika yang ada, setelah mendapatkan
problematika yang ada di masyarakat.

Kemudian, problematika tersebut akan di musyawarahkan dalam
rapat tahunan dan apabila masalahnya urgent seperti pada saat awal
terjadinya pandemi covid-19, Ketua Badan Kenaziran Masjid akan
mengadakan rapat dadakan guna membahas tentang peraturan pemerintah
dalam melaksanakan sholat di Masjid. Maka dari itu diputuskan bahwa
jemaah wajib memakai masker dan jemaah juga wajib membawa sajadah

pribadi.

Analisis Pola Kepemimpinan Pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman
dalam Meningkatkan Kesadaran Jemaah Untuk Berkurban dan Berinfak

Dalam upaya meningkatkan kesadaran jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun 1I
Tembung untuk berkurban yang di lakukan oleh pengurus Badan Kenaziran Masjid
Ar-Rahman agar jemaah termotivasi untuk berkurban yaitu pengurus Badan
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KenaziranMasjid Ar-Rahman melakukan upaya-upaya antara lain:

1. Pembentukan panitia kurban. Untuk mempermudah dalam sistem administrasi
serta mempermudah kinerja pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman
agar pelaksanaanya terorganisir dengan baik. Dalam hal ini, seluruh pengurus
Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung melakukan
musyawarah untuk memilih panitia kurban.

2. Program-program kerja panitia kurban. Dalam meningkatkan kesadaran
jemaah untuk berkurban maka panitia kurban Masjid Ar-Rahman membuat
beberapa program kerja untuk mempermudah jemaah dalam berkurban.

Sebagaimana yang kita ketahui berkurban dan berinfak merupakan salah satu
perintah dalam ajaran Islam. Sesuai dalil Allah dalam Al-quran, (Qs. Al-Hajj 22 yang
artinya:

“Dan bagi tiap-tiap nmat telah kami syariatkan penyembeliban (kurban), supaya mereka
menyebut nama Allah terbadap binatang fernak yang telah direzkikan Allah kepada
mereka, Maka Tubanmn ialah Tuban yang Mabha Esa, karena itu berserah dirilah kamn
kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patub (kepada
Allah).”

Adapun bentuk pola kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh Badan
Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung ialah dengan musyawarah
bersama pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dengan
jemaah Dusun II Tembung untuk membentuk suatu program-program kerja
dengan tujuan meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak. Pembangunan dan
renovasi sesuai dengan keinginan jemaah, maka di harapkan dapat membuat jemaah
merasa puas terhadap apa yang di infakkan selama ini, dapat melihatnya secara
langsung dan membuat keinginan jemaah untuk berinfak semakin tinggi.

KESIMPULAN

Kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman memainkan
peran penting dalam memotivasi dan meningkatkan kesadaran jamaah untuk
berkurban dan berinfak. Pola kepemimpinan yang diterapkan, yang
melibatkan pendekatan partisipatif, komunikasi yang efektif, serta teladan
dalam perilaku beragama, telah berhasil menciptakan iklim yang kondusif
bagi peningkatan kesadaran tersebut. Melalui upaya yang konsisten dan
strategis, pengurus berhasil menggerakkan jamaah untuk lebih aktif dalam
kegiatan berkurban dan berinfak, sehingga memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan jamaah dan lingkungan sekitar masjid. Hasil
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan yang baik dalam
menggerakkan kesadaran kolektif untuk tujuan sosial dan keagamaan.
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